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MOTTO

“Manusia paling utama yaitu orang mukmin yang berilmu, yang jika
dibutuhkan bisa memberikan manfaat dan jika tidak dibutuhkan bisa
mencukupi dirinya “

(Al-1khlas :15)

Tidak ada manusia yang sempurna di dunia ini, kesalahan yang Kita
perbuat bukan untuk disesali terus menerus tetapi justru kesalahan itu
sebagai cermin kita untuk menjadi manusia yang lebih baik

Berusaha, berdoa dan tawakal

Motivasi terbesar hanyalah berasal dari dalam diri sendiri

Innallaha ma’assobirin......

Orang yang tidak dapat mengambil pengrtian dari peringatan Allah yang
berupa bencana atau penderitaan, maka sedikitpun tak ada nasihat yang

berguna baginya
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ABSTRAK

Dwi Kristyanti, Beni. 2012. Penerapan Model Pembelajaran kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) Terhadap Upaya Peningkatan Hasil
Belajar Mata Pelajaran Matematika Pada Pokok Bahasan
Teorema Pythagoras Pada siswa Kelas VIII SMP Negeri |
Jatipurno Tahun Pelajaran 2011/2012. Skripsi, Jurusan Pendidikan
Matematika Universitas Muhammadiyah 1 Ponorogo.

Pembimbing: Hadi Wiyono, M.Pd.
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share

Rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh anggapan
siswa yang mengatakan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. Selain itu
guru yang masih dominan dalam pembelajaran juga dapat mengakibatkan siswa
menjadi cepat mengalami kejenuhan sehingga pembelajaran tidak berlangsung
dengan baik. Siswa juga masih enggan untuk bertanya apabila mengalami
kesulitan memahami materi sehingga penguasaan materi menjadi kurang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share (TPS) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika pada pokok bahasan teorema pythagoras
siswa kelas VI1IB SMP Negeri | Jatipurno tahun pelajaran 2011/2012?

Mengacu dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
(1) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika pada materi teorema
pythagoras dengan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share siswa
kelas VIIIB SMP Negeri I Jatipourno tahun pelajaran 2011/2012.

Dari rumusan masalah di atas maka instrumen penelitian ini adalah (1).
Tes yang dimaksud dengan tes ini adalah serentetan pertanyaan yang bertujuan
untuk mengetahui hasil belajar siswa dan ketuntasan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share. (2). Catatan lapangan,
catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami
dan difikirkan dalam rangka pengumpulan data refleksi terhadap data dalam
penelitian.

Dari data yang diperoleh yaitu hasil belajar siswa baik sebelum maupun
sesudah pembelajaran model pembelajaran think pair share (TPS), selanjutnya
masing-masing dicari rata-rata mengunakan statistik deskriptif untuk tiap
siklusnya, hasil dari analisis ini digunakan sebagai acuan untuk perbaikan
kegiatan pembelajaran pada siklus berikutnya.

Dari data yang diperoleh maka jenis data dalam penelitian ini ada 2 yaitu
data kualitatif berupa observasi lapangan, dan data kuantitatifnya adalah hasil
belajar siswa.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, rata-rata hasil belajar mereka
mengalami peningkatan dari tiap siklus. Pada siklus | rata-rata hasil belajar siswa
70,8 dan rata-rata siklus Il adalah 84,77. Ketuntasan hasil belajar pada siklus 1
63% dan pada siklus 11 93%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
think-pair-share dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada pokok
bahasan teorema pythagoras siswa kelas VIIIB SMP Negeri | Jatipurno Tahun
Pelajaran 2011/2012.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sejarah pendidikan berbagai bangsa mengajarkan kepada kita bahwa
pendidikan selalu mengalami perubahan dan pembaharuan serta pendidikan
dewasa ini merupakan perkembangan pendidikan yang terjadi sebelumnya.
Perkembangan yang telah dicapai merupakan perwujudan potensi-potensi yang
dimiliki dan merupakan peningkatan kualitas maupun kuantitas pendidikan.

Seperti yang telah kita ketahui, matematika merupakan ilmu yang berkaitan
erat dengan kehidupan sehari-hari dan sebagai dasar untuk mempelajari ilmu-ilmu
yang lain. Oleh karena itu, matematika harus bisa dikuasai oleh semua orang baik
siswa maupun masyarakat luas. Dalam hal ini pembelajaran menitik beratkan
pada materi teorema pythagoras, peneliti yang mencoba berdiskusi dengan guru
yang terlibat, memperoleh kenyataan di lapangan bahwa banyak siswa kurang
memehami teorema pythagoras, siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal-soal
latihan. Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, peneliti dapat
mengetahui kesulitan siswa dalam materi teorema pythagoras, siswa cenderung
mengerjakan soal tanpa memperhatikan rumus teorema pythagoras, sehingga
banyak siswa yang lupa dan bingung dalam penerapan rumus tersebut pada soal-
soal latihan. Akibatnya banyak alasan yang muncul dari siswa dengan tujuan
menghindari pembelajaran matematika. Hal ini menjadi salah satu hambatan

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah.



Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
namun hal tersebut belum menunjukan perubahan pada hasil belajar siswa selama
ini.

Mengutip apa yang disampaikan guru besar fakultas psikologi, Ul Sarwono
S.W. (2003) bahwa faktor-faktor yang menyebabkan anak malas belajar adalah
kebanyakan anak tidak mempunyai kebiasaan belajar yang teratur, tidak
mempunyai catatan pelajaran yang lengkap, tidak membuat PR, sering membolos
(dari sekolah maupun dari les), sering kali lebih mengharapkan bocoran soal ujian
atau ujian yang menyontek untuk mendapat nilai yang bagus. Sikap “jalan pintas”
ini bukan hanya menyebabkan motivasi belajar yang kurang, tetapi juga
menyebabkan timbulnya gaya hidup yang mau banyak senang, namun sedikit
usaha, untuk masa sepanjang hidup mereka. artinya siswa tidak mau berusaha
untuk belajar karena mereka haya mengharapkan contekan dari temannya
sehingga banyak siswa yang kemudian malas belajar dan itu akan berpengaruh
untuk masa yang akan dijalani siswa, mereka hanya akan bergantung dengan
orang lain tanpa usaha sendiri menjadikan mereka malas belajar. Untuk
memahami mengapa banyak anak bersikap jalan pintas sehingga malas belajar
(banyak yang sejak SD), dan untuk membantu orang tua mencari cara
pencegahan serta jalan keluar. Brofenbrenner mengemukakan teorinya yang
berparadigma lingkungan (ekologi). la menyatakan, perilaku seseorang (termasuk
perilaku yang malas belajar pada anak) tidak berdiri sendiri, melainkan
merupakan dampak dari interaksi orang yang bersangkutan dengan lingkungan di

luarnya. Adapun maksud dari interaksi orang yang bersangkutan dengan



lingkungan di luarnya menurut Brofenbrenner di bagi dalam dua lingkaran yang

berlapis-lapis, yaitu sebagai berikut:

1.lingkaran pertama adalah yang paling dekat dengan pribadi anak, yaitu
lingkaran system makro yang terdiri atas keluarga, sekolah, guru, tempat
penitipan anak, teman bermain, tetangga, tempat bermain, dan sebagainya yang
sehari-hari ditemui oleh anak.

2. lingkaran kedua adalah interaksi antar faktor-faktor dalam sistem mikro adalah
hubungan orang tua dengan guru, orang tua dengan teman, antar teman, atau
guru dengan teman.

Dari teori Brofenbrenner tersebut, bagaimana system mikro yang terjadi di
dunia dan Indonesia, berpengaruh pada kepribadian dan prilaku anak, termasuk
perilaku malas belajar. Faktor yang penting lainya dan perlu ditinjau lebih lanjut
mengenai penyebab anak malas belajar dan takut belajar matematika adalah
kurangnya penguasaan materi matematika menjadi kendala utama anak malas dan
takut belajar matematika. Sehingga menurut Brofenbrenner gejala ini harus di
cegah agar tidak berkelanjutan, yakni dengan dengan memberikan pembelajaran
baru, dan menyampaikan materi dengan model pembelajaran baru dan bukan
hanya secara konvensional. Karena jika hanya menyampaikan materi secara
konvensional ini akan membuat anak jenuh, sehingga siswa membutuhkan
pencerahan agar siswa lebih bersemangat dan tidak merasa bosan.

Bukan hanya pembelajaran dan cara penyampaian materi yang perlu
diperbaharui, tetapi juga penggunaan alat peraga atau media pembelajaran.
Menurut Martin dan Briggs (1986), media adalah semua sumber yang diperlukan

untuk melakukan komunikasi dengan siswa, media bisa berupa perangkat keras



seperti computer, televisi, proyektor, dan perangkat lunak yang digunkan pada
perangkat lunak tersebut, Menurut Leshin, Pollock dan Reigeluth (1992)
mengklasifikasikan media ke dalam lima kelompok yaitu (1) media berbasis
manusia (pengajar, instruktur, tutor, bermain peran, kegiatan kelompok field trip);
(2) media berbasis cetak (buku, buku latihan dan modul); (3) media berbasis
visual (buku, bagan, grafik, peta, gambar, transparasi,slide); (4) media berbasis
audio visual (video, film, program,dan televise); media berbasis computer
pengajaran dengan bantuan computer.

Dalam proses pembelajaran, media yang digunakan guru harus sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sehingga mampu merangsang
dan minat siswa dalam belajar. Dengan demikian, akan tumbuh interaksi antara
media pembelajaran dan siswa dalam belajar. Adanya interaksi positif antara
media pembelajaran dan siswa pada akhirnya akan mampu mempercepat proses
pemahaman siswa terhadap isi pembelajaran. Itulah sebabnya komponen ini lebih
menaruh perhatian pada kajian mengenai kegiatan belajar apa yang dilakukan
siswa dan bagaimana peranan media untuk merangsang kegiatan-kegiatan belajar
tersebut (Degeng,1989).

Bukan hanya media pembelajaran yang berperan penting untuk menunjang
siswa agar tidak malas belajar dan agar hasil belajar dapat meningkat, akan tetapi
guru juga harus dapat menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan,
supaya siswa dapat cepat menangkap materi yang disampaikan guru, dengan
demikian siswa dapat mencapai kompetensi dasar yang telah disampaikan guru.
Selain penyampaian materi yang harus dipertajam lagi begitu pula dengan

penggunaan contoh soal dan memperbanyak latihan-latihan soal mata pelajaran



yang telah disampaikan karena dengan memperbanyak contoh-contoh soal
maupun latihan-latihan soal yang bervariasi akan memperkecil hasil belajar yang
rendah karena penguasaan materi yang kurang sehingga diharapkan dengan
banyak latihan contoh soal dapat mempertajam pemahaman siswa dalam
pembelajaran dan diharapkan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, penyebab kurangnya hasil
belajar siswa pada pelajaran matematika adalah sebagai berikut:

1. Masih dijumpai banyaknya proses pembelajaran dalam kelas VII1 SMP Negeri
| Jatipurno yang belum menggunakan alat peraga atau media pembelajaran.

2. Persiapan guru saat mengajar yang kurang maksimal sehingga mempengaruhi
penyampaian materi kepada siswa yang kurang maksimal pula.

3. Penggunaan contoh teks maupun latihan yang sangat kurang menyebabkan
siswa kurang berlatih mengenai materi yang disampaikan.

4. Kurangnya penguasaan materi matematika pada siswa khususnya pada materi
teorema pythagoras menjadi kendala utama anak malas dan takut belajar
matematika.

5. kurangnya hasil belajar karena banyaknya siswa yang masih belum menguasai

materi teorema pythagoras yang disampaikan guru.



C. PEMILIHAN MASALAH

Dari identifikasi masalah maka peneliti memilih masalah pada identifikasi
yang ke-lima yaitu “kurangnya hasil belajar karena penguasaan materi teorema
pythagoras yang kurang” untuk diteliti, karena selama ini siswa kurang
memperhatikan penyampaian materi yang diberikan oleh guru, siswa hanya pasif
dalam mendengarkan penjelasan guru karena faktor penyampaian guru yang
monoton atau hanya bersifat ceramah yang menyebabkan siswa malas
mempelajari matematika, hal inilah yang menyebabkan hasil belajar siswa kurang
karena tidak dibarengi dengan fasilitas dan penyampaian materi yang memadai,
karena itulah peneliti mencoba untuk meneliti penggunaan model pembelajaran

think pair share (TPS) sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

D. BATASAN MASALAH
Untuk menghindari kesalahpahaman maksud dan tujuan serta agar lebih
efektif dan efisien dalam mengadakan penelitian, maka perlu adanya pembatasan
masalah yang sesuai, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:
1. Penelitian dilaksanakan dengan menerapkan pembelajaran Think Pair Share
(TPS) terhadap hasil belajar matematika.
2. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar matematika pada materi
teorema pythagoras kelas VIII semester 2 Sekolah Menengah Pertama

(SMP) Negeri 1 Jatipurno, Wonogiri tahun pelajaran 2011/2012.



E. RUMUSAN MASALAH

Sesuai dengan latar belakang masalah diatas secara sederhana rumusan
masalah pada penelitian tindakan ini adalah:

Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share
(TPS) dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada pokok bahasan teorema
pythagoras pada siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri |

Jatipurno,Wonogiri semester 2 tahun pelajaran 2011/2012.

F. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan judul skripsi ini,penulis mempunyai tujuan sebagai berikut:
“Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada pokok
bahasan teorema pythagoras pada siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama

(SMP) Negeri | Jatipurno,Wonogiri semester 2 tahun pelajaran 2011/2012.

G.PENEGASAN ISTILAH
Agar pembaca tidak timbul pendapat yang berbeda-beda dalam menafsirkan
pengertian judul yang penulis kemukakan, maka perlu penegasan tentang istilah
yang di ketengahkan dalam judul skripsi tersebut. Adapun maksud dan istilah-
istilah dalam judul skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Pengertian Think Pair Share (TPS).
Yang dimaksud dengan pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah
pembelajaran khusus yang ditunjukkan untuk memperbaiki kesulitan belajar

siswa di mana hasil belajarnya rendah di bawah rata-rata kelas, di mana



pembelajaran ini diawali dengan pengajuan pertanyaan atau masalah dari
guru untuk difikirkan siswa yang dilanjutkan untuk kegiatan berpasangan dan
kelompok kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelas.
2.Hasil Belajar
Yang dimaksud dengan hasil belajar yaitu, nilai rata-rata yang diperoleh dari
hasil tes yang diberikan oleh peneliti pada saat pelaksanaan penelitian pada
siswa kelas VIII semester 2 Sekolah Menengah pertama (SMP) Negeri 1
Jatipurno, Wonogiri tahun pelajaran 2011/2012.
3.Peningkatan Prestasi Belajar
Yang dimaksud dengan peningkatan prestasi belajar siswa adalah
meningkatnya rata-rata prestasi siswa yang diukur pada akhir setiap siklus
dengan selisih minimal 5 dari siklus sebelumnya.
4.Aktifitas Belajar
Yang dimaksud dengan aktifitas belajar adalah kegiatan siswa di mana siswa
diwajibkan untuk mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan
atau diskusi kelas, kegiatan menulis, kegiatan menggambar pembelajaran
5.Penerapan Model
Yang dimaksud dengan penerapan model adalah penggunaan model

pembelajaran yang sesuai sebagai upaya peningkatan hasil belajar siswa.

H. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini di antaranya adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Guru



Dengan diketahuinya hasil belajar mata pelajaran teorema pythagoras pada
siswa kelas VIl Sekolah Menengah pertama (SMP) Negeri 1 Jatipurno, maka
dapat dijadikan bahan masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan,
terutama bagi guru matematika untuk menginstrospeksi diri tentang system
pembelajaran yang dilakukan. Serta guru harus selektif lagi dalam memilih
metode pembelajaran yang digunakan sehingga hasil belajar siswa dapat
ditingkatkan oleh guru.

2. Bagi Sekolah
Dengan diketahuinya hasil belajar mata pelajaran matematika sesudah adanya
kegiatan pembelajaran Think Pair Share (TPS), maka dapat dijadikan kajian
untuk meningkatkan kualitas sekolah yang dilakukan penelitian menggunakan
model pembelajaran tersebut. Dan diharapkan dengan penggunaan
pembelajaran think pair share dapat menjadi sumbangan yang positif terhadap
kemajuan sekolah.

3. Bagi Siswa
Dengan diketahuinya hasil belajar mata pelajaran matematika setelah adanya
kegiatan pengajaran Think Pair Share (TPS), maka diharapkan siswa
menyadari kekurangannya dan akan memacu dirinya agar dapat meningkatkan
hasil belajar yang lebih baik lagi.

4. Bagi Penulis
Bagi penulis dapat dijadikan bahan kajian untuk memperluas pengetahuan
tentang penelitian secara ilmiah.

5. Bagi Peneliti Lain



Bagi peneliti lain agar dapat memberikan sumbangan yang berharga bagi
peneliti lain untuk pengembangan metode, teknik, dan model pembelajaran
serta menjadi bahan kajian atau diskusi dalam upaya mencari model

pembelajaran matematika yang efektif dan efisien.
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